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Penelitian tindakan sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan guru kelas V dalam menggunakan model pembelgjaran
PBL melalui supervise klinis di lima sekolah yaitu SDN Totogan,
SDN 2 Samigaluh, SDN Menggermalang, SDN Kemiriombo dan
SDN Purwoharjo. Penelitian dilakukan pada bulan Februari - April
2020 dengan subjek peneliti 5 guru sasaran. Pendampingan yang
dilakukan menggunakan desain model siklus ke siklus John Eliot.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus melalui empat
tahapan kegiatan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan
Refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru
melaksanakan pembelgjaran menggunakan model Problem Base
Learning mengalami peningkatan prosentase pada tiap tahapannya,
dari pra-siklus kategori baik (45%), siklus | kategori baik (69%),
siklus |1 kategori baik (88%). Uji hipotesis dengan analisis diskriptif
kuantitatif menghasilkan supervisi klinis meningkatkan kompetensi
dalam melaksanakan pembelajaran model Problem Based Learning
yang dilakukan dengan kategori baik 88%. Sehingga dapat
disimpulkan hasil penelitian telah mencapai indikator yang telah
ditentukan yaitu di atas 75%, dengan demikian bahwa peningkatan
kompetensi guru kelas lima dalam melaksanakan pembelgjaran
menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning SD
Negeri Totogan, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo,
SD Negeri Purwoharjo, SD Negeri 2 Samigaluh berhasil dengan baik.
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses mengamanatkan guru menggunakan model pembelgaran yang interaktif, kreatif,
bermakna, kontekstual, dan menyenangkan. Sasaran pembelgaran menyangkut ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah
kompetens tersebut memiliki lintasan perolehan yang berbeda. Sikap diperoleh melaui
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aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati dan mengamalkan. Pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisa, mengevauasi
serta mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menygji, dan mencipta.

Dari beberapa model pembelgjaran yang diamanatkan untuk mendorong kemampuan
peserta didik agar mampu memecahkan masalah yang dihadapi, baik individu maupun
kelompok maka sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelgaran berbasis
pemecahan masalah yaitu Problem Based Learning. (Lampiran Permendikbud No 22 tahun
2016:3). Model pembelgaran ini memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
merencanakan aktivitas belgjar, melaksanakan projek secara kolaboratif, dan pada akhirnya
dipresentasikan kepada orang lain. Penerapan model pembelgjaran Problem Based Learning
merupakan pembelgaran yang menggunakan kemampuan berpikir dari peserta didik secara
individu maupun kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga
bermakna, relevan, dan kontekstual.

Permasalahan yang ditemui di sekolah binaan masih terdapat guru yang belum
menggunakan model seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 terutama model pembelajaran Problem Based Learning.
Hasil studi pendahuluan pada guru di sekolah binaan melalui observasi dan studi dokumentasi
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang merujuk pada kurikulum 2013 revis,
menunjukkan sebagian guru belum menggunakan model Problem Based Learning dalam RPP,
meskipun Kompetensi Dasar (KD) yang dapat menggunakan model pembelgaran Problem
Based Learning relatif cukup banyak. Oleh karena itu, perlu adanya supervise akademik
melalui pendampingan dengan menggunakan model supervisi klinis yang dilakukan oleh
pengawas sekolah, supaya guru melaksanakan pembelgaran dengan model pembelgaran
Problem Based Learning yang bermutu.

Supervis klinis bertujuan untuk memberikan bantuan profesiona kepada guru yang
mengalami masalah dalam melaksanakan pembelgaran yang berkaitan dengan proses
pembelgaran dan dapat meningkatkan pembelgarannya. Supervis klinis memiliki karakter
sebagal berikut; (1) perbaikan dalam pembelgjaran mengharuskan guru mempelgari
keterampilan intelektual dan bertingkah laku berdasarkan keterampilan tersebut; (2) fungsi
utama supervisor adalah menginformasikan beberapa keterampilan seperti; (a) keterampilan
menganalisis proses pembelgaran berdasarkan hasil pengamatan; b) keterampilan
mengembangkan kurikulum terutama bahan pembelgaran; (c) keterampilan dalam proses
pembel gjaran.

Fokus supervis Kklinis adalah; (1) perbaikan proses pembelgaran; (2) keterampilan
penampilan pembel gjaran yang memiliki arti bagi keberhasilan mencapai tujuan pembelgjaran
dan memungkinkan untuk dilaksanakan dan (3) didasarkan atas kesepakatan bersama dan
pengalaman masa lampau. Dengan demikian pelaksanaan pembelgjaran model pembelgjaran
PBL oleh guru yang masih rendah perlu dibimbing menggunakan supervis klinis agar
kompetens keterampilan menggunakan model pembelgjaran akan meningkat.

Berdasarkan Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayatl
dan peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 3 dijelaskan bahwa kompetensi
guru meliputi empat kompetensi yaitu: kompetensi profesional, kompetensi pedagogik,
kompetensi social, dan kompetensi kepribadian.

Sesuai Undang-UndangNomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru harus
memiliki kompetensi profesiona yang médiputi: (1) merencanakan pembelgaran,
melaksanakan proses pembelgaran yang bermutu, serta menila dan mengevaluasi hasil
pembelgaran; (2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan; (3) bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan
jenis kelamin, agama, suku, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status
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sosial ekonomi pesertadidik dalam pembel g aran; (4) menjunjung tinggi peraturan perundang-
undangan, hukum, kode etik guru, serta nilai-nila agama dan etika; (5) memelihara dan
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi. Kompetens yang
dimaksud adal ah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik yang
dibutuhkan ketika terjun di masyarakat. Kometensi kurikulum 2013 dituangkan muali dari
kompetensi |ulusan, kompetensi inti, dan kompetensi dasar. Kompetensi sikap merupakan
perilaku yang mencerminkan orang yang beriman, berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan
percaya diri ketika berinteraksi dengan esama dan alam. Kompetensi pengetahuan meliputi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, sosial, dan budaya. Kompetensi keterampilan meliputi kemampuan berpikir dan
bertindak secara kreatif. Selain kompetensi, kegiatan pembelgaran dan penilaian perlu
perhatian pula. Kegiatan pembelgaran pada kurikulum 2013 menekankan pembelgjaran aktif,
berpusat pada siswa, dan pendekatan ilmiah. Penilaian yang digunakan pada kurikulum 2013
menekankan penilaian authentik. Ketiga komponen ini yaitu kompetensi, kegiatan
pembelgaran, dan penilaian merupakan satu rangkaian yang saling berkaitan. Pembelgjaran
dalam kurikulum 2013 bertujuan mengembangkan bakat, minat, dan potensi pesertadidik agar
berkarakter, kompeten, dan literat. Untuk mencapai hasil tersebut diperlukan pengalaman
belgjar yang bervariasi mulai dari yang sederhana sampai pengalaman belgjar yang bersifat
komplek. Dalam kegiatan tersebut guru harus mel aksanakan pembel gjaran dan penilaian yang
relevan sesual yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan Nomor
22 tahun 2016 tentang penggunaan model pembelgaran salah satunya adalah model
pembelgjaarn Problem Based Learning.

Pembelgjaran dengan model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan
pengajaran yang memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan
dunia nyata secara individu maupun kelompok. Model pembelgaran ini melibatkan peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelgjari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut serta memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah. Masalah yang disgjikan dalam pembelgaran
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam memahami konsep yang diberikan.
Model pembelgaran Problem Based Learning (PBL) didesain dalam bentuk pembelgaran
yang diawali dengan struktur masalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep materi
pelgjaran yang akan digjarkan, siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru sgja
tetapi guru harus memotivasi dan mengarahkan siswa agar terlibat agar aktif dalam seluruh
proses pembelgaran.

Menurut Arends dalam Trianto (Anonim, 2010) karakteristik model Problem Based
Learning (PBL) yaitu: (1) pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelgjaran berdasarkan
masalah mengorganisasikan penggjaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang keduanya
secarasosial penting dan secara pribadi bermakna; (2) berfokus padaketerkaitan antar disiplin.
Masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya dan
solusi yang dikehendaki melibatkan banyak mata pelgaran; (3) penyelidikan autentik. Siswa
dituntut untuk menganalisi dan mendefisinikan masalah, mengembangkan hipotesis, membuat
ramalan, mengumpulkan data dan menganalisa informasi, membuat inferensi, dan
merumuskan kesimpulan; (4) menghasilkan karya nyata dan memamerkan.

Penerapan model pembelgaran Problem Base Learing tidak dapat diterapkan untuk
semua mata pelgjaran, karena tidak semua materi cocok untuk digunakan dalam model
tersebut. Adapun strategi dalam penerapan model ini adalah: (1) apabila guru menginginkan
siswa tidak hanya sekedar dapat mengingat materi pelgjaran, akan tetapi menguasai dan
memahaminya secara penuh; (2) guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan
berpikir rasional siswa; (3) guru menginginkan siswa mampu memecahkan masalah; (4) guru
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ingin mendorong siswa untuk |ebih bertanggung jawab dalam belgarnya; (5) guru ingin siswa
memahami hubungan antara apa yang dipelgari dengan kenyataan kehidupan sehari-hari
(Wina Sanjaya, 2009:215). Materi pelgaran yang digunakan dalam penerapan model
pembelgaran ini tidak terbatas pada materi pelgjaran yang bersumber dari buku sgja, akan
tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan
berdasarkan kriteria tertentu.

Kriteria pemilihan bahan pelgjaran dengan model Problem Base Learning (PBL) yaitu:
(1) bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan siswa, sehingga siswa dapat
mengikutinyadengan baik; (2) bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak sehingga terasa manfaatnya; (3) bahan yang dipilih merupakan
bahan yang mendukung kompetensi yang harus dicapai; (4) bahan yang dipilih sesuai minat
siswa sehingga setiap siswa perlu mempel garinya (Wina sanjaya, 2009:216)

Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang tertuju pada
perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personil sekolah lainnya di dalam mencapai
tujuan pendidikan. Supervisi berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan
keahlian dan kecakapan guru-guru, serta bimbingan dalam usaha pelaksanaan pembaharuan
dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelgjaran dan metode pembel ajaran yang
lebih baik, cara penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran (Purwanto,
2004:26).

Mukhtar dan Iskandar (2009:60) menjelaskan bahwa supervisi klinis merupakan
bantuan yang diberikan kepada guru dalam memperbaiki dan meningkatkan keterampilan
mengajarnya, dan dapat dilaksanakan untuk kepentingan calon guru dalam pendidikan pra
jabatan maupun latihan dalam jabatan (2009:59) yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
(1) supervis klinis pada prinsipnya dilaksanakan bersama dengan penagajaran makro dan
terdiri dari tiga kegiatan pokok yaitu pertemuan pendahuluan, observasi mengagjar, dan
pertemuan balikan; (2) merupakan suatu keperluan mutlak bagi guru maupaun superviso untuk
memperoleh pengetahuan, kesadaran, dan meniliatingkah laku dalam profesinya sendiri. Bagi
guru berdasar kemampuannya sendiri untuk mengubah tingkah laku mengagarnya di
kelaskearah yang lebih baik dan terampil, sedangkan bagi supervisor untuk menambah
pengetahuan, pengel aman sertakemampuannya dalam memberikan bimbingan; (3) pendekatan
yang dilakukan dalam proses supervisi klinis adalah pendekatan professional dan humanis; (4)
perbaikan dalam mengajar menharuskan guru memperbaiki keterampilan intelektual dan
bertingkah laku yang spesifik; (5) fungsi utama supervisor adalah untuk menggarkan
keterampilan penggjaran kepada guru; (6) instrumen yang disusun atas dasar kesepakatan
antara supervisor dengan guru; (7) feedback yang diberikan harus secepat mungkin dan secara
objektif; (8) dalam percakapan balik seharusnya datang dari guru terlebih dahulu.

Secararinci tujuan dari supervisi klinis adalah: (1) membantu guru dengan jelas dalam
mencapal ujuan pendidikan; (2) membantu guru dalam membimbing pengaaman belgar
murid; (3) membantu guru dalam menggunakan alat pelgaran modern, metode dan sumber
pengalaman belgjar; (4) membantu guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil
pekerjaan geru itu sendiri; (5) membantu guru baru di sekolah sehinggamerekamerasagembira
dengan tugas yang diperolehnya; (6) membantu guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan
sepenuhnya dalam membina sekolah

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti sebagai pengawas berusaha melakukan
perbaikan-perbaikan mutu pembelgaran di sekolah binaan. Perbaikan diprioritaskan pada
pelaksanaan pembelgjaran menggunakan model Problem Based Learning sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dengan dibimbing melalui supervisi Kklinis.
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Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah serta beberapa teori di atas, maka peneliti
rumuskan masalah penelitian yang berupa pertanyaan yaitu bagaimanakah supervisi klinis
dapat meningkatkan kompetensi guru kelas V. menggunakan model pembelgaran PBL di
Kapanewon Samigaluh?

Untuk menjawab, penulis mencoba memberi solus kepada guru-guru untuk
meningkatkan kompetensinya dalam menggunakan model pembelgjaran Problem Based
Learning melalui supervise klinis di Kapanewon Samigaluh.

2. METODE

Pendekatan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) adalah merupakan suatu penelitian
tindakan yang nyata guna memperbaiki kondis sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas
(guru, kepalasekolah, atau tenaga administrasi) untuk memperbaiki kesal ahan dengan tindakan
agar personil tersebut menjadi lebih professiona serta berdampak positif terhadap perbaikan
pekerjaannya atau dapat meningkatkan kinerja sekolah di dalam melakukan inovasi sekolah,
memperbaiki praktek-peraktek kerja dan juga mengembangkan ilmu pengetahuan. Pendekatan
penelitian adalah pendekatan kualitatif |ebih bersifat deskriptif data yang dikumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka, penelitian kualitatif dalam
melakukan pengumpulan data terjadi interaksi antara peneliti data dengan sumber data.
Interaks baik peneliti maupun sumber data memiliki latar belakang, pandangan, keyakinan,
nilai-nilai, kepentingan dan persepsi berbeda-beda, sehingga dalam pengumpulan data,
analisis, dan pembuatan laporan akan terikat oleh nilai masing-masing. Sugiono (2015:21).
Adapun seting penelitian, lokasi penelitian ini dilaksanakan tepatnyadi kapanewon Samigaluh
yang meliputi SD Negeri Totogan, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD
Negeri Purwoharjo, SD Negeri 2 Samigaluh yang berlokas di Kapanewon Samigaluh,
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Kelima sekolah tersebut merupakan sekolah binaan
penulis sebaga pengawas.

Subjek dalam penelitian ini adalah lima orang guru kelas V dari SD Negeri Totogan,
SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD Negeri Purwoharjo, SD Negeri 2

Samigaluh. Faktor yang diamati untuk menjawab pertanyaan yang dirumuskan dalam
penelitian yaitu beberapa faktor yang akan diteliti berupa kompetens guru dalam
menggunakan model pembel gjaran Problem Based Learning.

Desain dan Prosedur Penelitian PTS, yaitu penelitian yang bertujuan peningkatan
kompetensi guru, meliputi; pengetahuan, pemahaman dan wawasan serta keterampilan dalam
menggunakan model Problem Based Learning dalam pembel g aran. Pendekatan menggunakan
pendekatan kualitatif, subyek penelitian sangat diutamakan mengungkap makna dan proses
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pembelgjaran sebagal upaya meningkatkan motivasi, kegairahan dan prestasi belgjar melalui
tindakan yang dilakukan sebagimana dikemukakan oleh Bog dan Bikien (1998). Sifat PTS
adalah kolaboratif partisipatoris, yakni kerjasama antara peneliti dengan praktisi di lapangan.
Burns (1999) penelitian tindakan merupakan penerapan penemuan fakta pada pemecahan
masalah dalam situasi sosial dengan pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan yang
dilakukan di dalamnya, yang melibatkan kolaborasi dan kerja sama para pendliti, praktisi, dan
orang awvam.

Pada intinya PTS merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul
dikelas dan dirasakan langsung ol eh guru yang bersangkutan sehinggasulit dibenarkan jikaada
anggapan bahwa permasalahan dalam tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau lamunan
seorang penditi (Suharsimi, 2006). Kunandar (2004) PTS termasuk penelitian dengan
pendekatan kualitatif, walaupun data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif dan data
kualitataif. Kurt Lewin, prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas terdiri atas empat
komponen, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut dipandang sebagai satu siklus
(Depdikbud, 1999).

Gambar 2. Alur penelitian model dari siklus-ke siklus dari Kemmis dan Mc. Taggart
(Suharsimi, 2006:108)

Prosedur penelitian menggunakan alur PTS Sumber: Kemmis dan Taggart dalam
Suharsimi (2006 empat langkah pokok yaitu: Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan,
Pengamatan/pengumpulan data (observasi), dan Refleksi, dengan melibatkan 5 orang guru
kelas lima SD Negeri Totogan, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD
Negeri Purwoharjo, dan SD Negeri 2 Samigaluh. Penelitian dilakukan pada semester genap
tahun gjaran 2019/2020. Waktu penelitian bulan Januari sampai dengan April 2020. Indikator
kinerja yang ditetapkan adalah kompetensi guru dalam menggunakan model PBL selama
proses kegiatan pembel g aran berlangsung, meliputi kegiatan pendahuluan. Aspek yang diukur
dalam observas adalah kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan
PBL meliputi: (1) apersepsi dan motivasi (empat kriteria); (2) penyampaian kompetensi dan
motivasi (duakriteria); (3) penguasaan materi pelgjaran (empat kriteria); (4) penerapan strategi
pembel g aran yang mendidik (tujuh kriteria); (5) penerapan model pembel gjaran Problem Base
Learning (lima kriteria); (6) pemanfaatan sumber belgjar/media dalam pembelgaran (lima
kriteria); (7) pelibatan peserta didik dalam pembelgaran (lima krtitaria); (8) penggunanan
bahasa yang benar dan tepat dalam pembelgjaran (dua kriteria); (9) penutup pembelgaran
(empat kriteria).

Jurna Riset Pendidikan Indonesia, Volume 3, Nomor 1, Januari 2023, Halaman 17-30



23 ISSN: 2809-980X, ISSN-P: 2827-8771

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah berupa dokumen pelaksanaan
pembelgaran. Selain itu, penditi juga melakukan observasi pelaksanaan pembelgjaran.
Observasi yang digunakan agar data yang diinginkan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
peneliti. Observas, peneliti terlibat dengan aktivitas guru yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti melakukan
olah sumber data. Melalui observasi, data diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai
mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Melalui metode observasi, pendliti dapat mengamati secara langsung terhadap obyek
yang di teliti. Pendekatan digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan |okasi penelitian,
kegiatan yang dilakukan peserta dan lain-lain. Pengamatan langsung terhadap guru dalam
melaksanakan pembelgjaran menggunakan model PBL dilakukan dengan menggunakan
instrumen pengamatan untuk mengukur tingkat keberhasilan penyelenggaraan pembelgaran
menggunakan PBL, sehingga peneliti mendapat gambaran langsung tingkat keberhasilan
pelaksanaan kegiatan tersebut. Instrumen observasi pelaksanaan pembelgjaran menggunakan
PBL mencakup 9 aspek yang mencerminkan penilaian terhadap guru dalam melaksanakan
pembelgaran. Metode pengukuran kinerja peserta berupa praktik pelaksanaan pembelgjaran
menggunakan model PBL dengan instrumen untuk mendapatkan gambaran sgjauh mana
kompetensi guru sehingga dapat dijadikan dasar bagi peneliti untuk penetapan skor berupa
angka (Furchan, 2004). Pengukuran hasil pembelajaran oleh guru tersebut juga sebagai salah
satu rangkaian yang dilakukan dalam kegiatan peningkatan kompetensi guru dalam
menggunakan model PBL untuk melaksanakan pembelgaran di SD Negeri Totogan, SD
Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD Negeri Purwoharjo, dan SD Negeri 2
Samigaluh.

Metode Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, berupa catatan,
foto-foto, karya-karya dan lain sebagainya (Furchan, 2006). Peneliti menggunakan pendekatan
ini untuk mengetahui data terkait dengan observasi awal untuk mengetahui data guru kelas V
yang merupakan binaan di wilayah Kapanewon Samigaluh.

Teknik Analisis Data Penelitian yang digunakan dalam PTS ini adalah: Data K uantitatif
berupa hasil observasi kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Adapun penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk presentasi dan
angka dengan mengacu padareferensi Agib (2010) sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung persentase adalah sebagai berikut:
_ XPerolehanskor

= . x100%
> Skor maksimal
Rumus untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut
X
X=—0o
2N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata

> X =Jumlah semua skor peserta
SN  =Jumlah peserta

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini untuk data analisis telaah butir
soal adalah hasil kompetens guru dalam melaksanakan pembelgaran menggunakan model
Problem Based Learning. Meliputi 9 aspek yang masing-masing aspek di berikan skor minimal
1, dan maksimal 5, selanjutnya dihitung berdasarkan rerata, presentase, konversi nilai dan
pemberian kategori.

(Rr. Trirahayu)
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Keberhasilan supervisi klinis dalam meningkatkan kompetensi guru meliputi aspek
proses dan produk. Pada proses supervisi klinis diharapkan tujuan dapat dicapai. Pendekatan
dan teknik supervis klinis sesuai tujuan, serta guru dapat melakukan proses pembelgaran
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan.

Keberhasilan ditandai dengan meningkatnya kompetensi guru dalam menggunakan
model pembelgjaran Problem Based Learning yang mencapa kategori baik yaitu bilamana
lebih dari 75% item/indikator mencapai kriteriabaik. Item/indikator kriteriabaik bilafrekwensi
pel aksanaan pembel gjaran yang dilakukan di atas 60%, artinyadi atas angka 3 (4,5). Pendlitian
dihentikan jika 75% guru mencapai kategori baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh data tentang kompetens guru dalam menggunakan model
pembelgaran, peneliti melakukan pembinaan dalam menyusun RPP (rencana pelaksanaan
pembelgjaran) model pembelgaran Problem Base Learning terhadap guru kelas V yang ada di
SD Negeri Totogan, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD Negeri
Purwoharjo, SD Negeri 2 Samigauh. Pembinaan dan pendampingan dilakukan untuk
melakukan penilaian terhadap kompetensi guru dengan menggunakan pedoman penilaian atau
observas yang dirancang sebelumnya. Dari pendampingan yang dilakukan diperoleh data
mengenai kompetensi guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dan
mel aksanakan pembel gjaran model Problem Base Learning.

Berdasarkan observas awal yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data mengenal
kompetens: guru dalam melaksanakan pembelgaran menggunakan model pembelgaran
Problem Base Learning sebagal berikut:

Tabel 1. Data awal kompetensi guru dalam melaksanakan pembelgjaran model PBL
Ada

Aspek yang Diamati Baik Perlu Perbaikan Tidak
Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi 0 25 75
Penyampaian Kompetensi dan Rencana 50 0 50
Kegiatan
Kegiatan Inti
Penguasaan materi pelgjaran 50 50 0
Penerapan Strategi Pembelgjaran yang 71 29 0
Mendidik
Penerapan Model Problem Based 22 78 0
Learning
Pemanfaatan sumber dan media 60 40 0
pembelgjaran
Pelibatan pesertadidik dalam 60 40 0
pembelgjaran
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat 50 50 0
dalam pembelgaran
Penutup
K egiatan penutup pembelgaran 50 50 0
Jumlah 126 28 16
19 19 4
Prosentase 45% 45% 10%
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Prosentase data awal capaian indikator pembelgjaran model PBL disampaikan dalam
table berikut:

Tabel 2. Prosentase Data awal capaian indikator pembelgjaran model PBL

No Predikat Jumlah
1 Baik 19

2 Perlu Perbaikan 19

3 Tidak Ada 4

Analisisdatadi atas disgjikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

'resentase Dataavol

TATE PERRAMNTE AN TIDAK ATA

Grafik 3. Prosentase data awal pencapaian indikator PBM

Berdasarkan tabel 1 dapat dikemukakan bahwa pengamatan pel aksanaan pembel g aran
menggunakan model pembelgaran Problem Base Learning terdiri dari 42 item, ada 19 item
kategori baik (45%) dengan jumlah bervarisai, 45% perlu perbaikan dan 10% tidak ada
Kategori baik bilahasil supervisi lebih dari 3 atau di atas angka 3. Secararinci prosentase guru
dalam mel aksanakan pembel gjaran menggunakan model pembel gjaran Problem Base Learning
dengan prosentase masing-masing item yaitu: prosentase kompetensi apersepsi dan motivasi
mencapai 0%. Prosentase kompetensi penyampaian kemampuan yang akan dicapai 50%.
Prosentase kompetensi penguasaan materi pembelgaran 50%. Prosentase kompetens
penerapan strategi pembelgaran 57 %. Prosentase kompetensi penerapan konsep dasar model
Problem Base Learning 22%. Prosentase Prosentase kompetenss pemanfaatan sumber
belgjar/media pembelgaran 60%. Prosentase kompetensi pelibatan peserta didik dalam
pembelgjaran 60%. Prosentase kompetensi penggunaan bahasa yang tepat dan benar dalam
pembelgaran 100%. Prosentase kompetensi kegiatan penutup pembel g aran 50%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam menggunakan model
pembelgaran Problem Base Learning masih belum mampu. Oleh karena itu perlu dilakukan
upayameningkatkan kompetensi guru dalam mel aksanakan pembel g aran menggunakan model
Problem Base Learning, salah satunya dengan supervis klinis. Penelitian Tindakan Sekolah
dengan model Supervisi klinis dilaksanakan dalam dua siklus.

Dari hasil tindakan selamaduasiklus diperol eh hasil sebagai manadisgjikan dalam tabel
berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Skor Pengamatan Pembel gjaran

Komponen Predikat Baik
Awal Siklusl| Siklusl|
Aperseps dan motivas 0 50 50
Penyampaian kompetensi 50 50 100

(Rr. Trirahayu)
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Penguasaan materi 50 50 100
Penerapan strategi 57 71 86
Penerapan konsep dasar PBL 22 68 89
Pemanfaatan sumber belgjar 60 80 80
Pelibatan peserta didik 60 80 80
Penggunaan bahasa 100 100 100
Penutup pembelgaran 50 75 75

Datatersebut juga disgjikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Grafik 4. Rekapitulasi hasil skor pengamatan pembelgaran model PBL

Adapun rangkuman secarastatistik dari data hasil penelitian dapat disgjikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4. Rangkuman Statistik Hasil Penelitian

Kategori Hasil Prosentase Kompetensi Guru dalam M elaksanakan
Pembelajaran Pembelajaran PBL
Pra Siklus Siklus| Siklusl|
Bak 45 69 88
Perbaikan 45 26 12
Tidak Ada 10 5 0

Analisisdatadi atas disgjikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

RANGETMAN STATISTIE HAST

PENELTTIAN
10g
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]
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Grafik 5. Rangkuman Statistik Hasil Penelitian
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Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis capaian kategori baik pada kompetensi
pelaksanaan pembelgjaran model Problem Base Learning dapat dijabarkan bahwa pada pra-
siklus capaian kategori baik 45% dan terjadi peningkatan signifikan pada siklus | sebesar 69%
dan pada siklus 11 sebesar 88%. Berdasar penelitian tersebut pada siklus 11, kompetensi guru
melaksanakan pembelgaran menggunakan Model Problem Base Learning meningkat
mencapai 88%. Dengan demikian terjadi peningkatan kompetens guru kelas V dalam
mel aksanakan pembel gjaran model Problem Base Learning pada pra-siklus, siklus|, dan siklus
I1 di SD Negeri Totogan, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD Negeri
Purwoharjo, SD Negeri 2 Samigaluh.

Hal tersebut sesuai dengan langkah-langkah pembelgjaran PBL yang dilaksanakan
menurut 1brahim dan Nur, 2000 dalam Setyo, 2010) terdapat limatahap utama, antaralain: (1)
orientasi siswa kepadamasalah yaitu menjelaskan tujuan pmbel gjaran, danmenjelaskan logistic
yang dibutuhkan, serta memotivas siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang
dipilihnya. Siswa merumuskan masalah yang akan dipecahkan; (2) mengorganisasi siswa
untuk belgjar yaitu membantu mendefinisikan dan mengorganisasikan kegiatan pembelgjaran
yang berhubungan dengan masal ah tersebut. Siswa merencanakan pemecahan masalah sesuai
permaslahan yang dirumuskan; (3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
yaitu mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
observasi/eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Siswa
berdiskusi berbaga informasi setelah mencari dan mengumpulkan informasi yang diperluka
dari berbagai sumber untuk memecahkan masalah; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya yaitu membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesua seperti
laporan, poster, puisi, dan model yang membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya. Siswa menampilkan karyanya/menjelaskan hasil kegiatan pemecahan masalahnya;
(5) menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yaitu membantu siswa untuk
melakukan refleks atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan. Siswa melakukan refleksi/evaluasi terhadap kegiatan pemecahan masalah yang
dilakukan.

Pada komponen apersepsi dan motivasi juga diperoleh peningkatan yang cukup
signifikan. Hal ini dapat terlihat dari kondisi pra-siklus yang bahkan 0%, hingga siklus | 50%
dan pada akhir siklus Il capaian kategori baik 100%. Hasi| tersebut menunjukkan bahwa guru
kelas lima SD Negeri Totogan, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD
Negeri Purwoharjo, SD Negeri 2 Samigaluh dapat melakukan apersepsi dan memotivasi
dengan baik meningkat menjadi 100%.

Peningkatan juga terjadi pada komponen penyampaian kompetensi yang akan dicapai
dalam pembelgjaran. Jika pada pra-siklus hanya mencapai 50% dan siklus | juga belum
menunjukkan peningkatan karena masih dalam prosentase yang sama yaitu 50%, namun pada
siklus I mengalami peningkatan yang maksimal hingga mencapai 100%. Dengan demikian
kemampuan guru dalam menyampaikan kompetens yang akan dicapai dengan mengalami
peningkatan sebesar 50%.

Untuk kompetensi komponen penguasaan materi pembelgaran juga mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dimana pada hasil observasi prasiklus diperoleh 50%, dan
siklus | masih juga dalam kondisi sama yaitu siklus | 50%, namun pada siklus Il mengalami
peningkatan yang maksimal sebagaimana pada aspek penyampaian kompetensi yang akan
dicapai dalam pembelgaran yaitu mencapai 100%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dinyatakan bahwa guru kelas lima telah menguasal materi pembelgjaran dengan baik karena
mengalami peningkatan sebesar 50%.

Peningkatan yang cukup bak juga terdapat pada aspek penerapan strategi
pembelgaran. Hal ini dapat dilihat pada kondisi pra-siklus yang mencapai prosesntase 57%,
kemudian pada siklus | mengalami peningkatan 14 % sehingga mencapai 71%, dan pada siklus
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Il yang mengalami peningkatan sebesar 15% sehingga mencapai 86%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa apadakhir siklus Il guru kelas lima dapat menerapkan strategi
pembel gjaran dengan baik karena secara keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 29%.

Berdasarkan data hasil penelitian pada kompetensi komponen penerapan konsep dasar
model Problem Base Learning, dapat diketahui bahwa pada kondisi awal yaitu pra-siklus,
belum ada guru yang menerapkan PBL dalam pembelgaran. Hal ini terlihat dari pencapaian
yang hanya 0%. Namun setelah mendapatkan tindakan supervise klinis pada siklus I, terdapat
peningkatan yang signifikan yaitu mencapa 100%. Kondis tersebut menunjukkan bahwa
seluruh guru kelas V telah menerapkan PBL pada pembelgaran, dan hal tersebut tetap
dipertahankan hingga akhir siklus 1l yang menunjukkan bahwa guru melaksanakan
pembelgjaran menggunakan PBL tetap pada angkal00%. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa seluruh guru kelas V telah menerapkan konsep dasar model Problem Base
Learning dengan baik. Hal ini terlihat pada pencapaian peningkatan penggunaan PBL pada
pembelgaran oleh guru sebesar 100%.

Kondis tersebut tidak lepas dari pengaruh tindakan supervise klinis yang dilakukan
oleh pendliti. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia supervisi berarti pengawasan utama,
pengontrolan tertinggi, penyeliaan (2001:1107). Sedangkan klinis berarti berangkutan atau
berdasarkan pengamatan klinik (2001:575). Supervisi klinis termasuk bagian dari supervis
pengajaran. Dikatakan supervisi kliniskarenaprosedur pel aksanaanyalebih ditekankan kepada
mencaral sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di dalam prosses belgar menggar, dan
langsung pula diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut
(Purwanto, 2004:90).

Pada kompetensi komponen pendefinisian masalah, juga diperol eh peningkatan selama
dua siklus yang telah dilakukan. Pada kondis awal atau pra-siklus komponen pendefinisian
masal ah yang dilakukan oleh guru kelas V baru mencapai 40%, kemudian terjadi peningkatan
pada siklus | yaitu 60%, dan pada akhir siklus Il kompetensi ini mencapai 80%. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi guru dalam pendefinisian masalah mengalami
peningkatan sebesar 40%.

Peningkatan maksimal jugaterlihat pada kompetensi komponen pembelgjaran mandiri
yang dilakukan oleh guru. Pada kondisi awal atau pra-siklus belum terdapat guru yang mampu
mel aksanakan pembel gjaran secara mandiri. Hal ini tgerbukti dari pencapaian yang hanya 0%,
namun setel ah mendapatkan tindakan supervise klinis pada siklus | dapat langsung mengal ami
peningkatan maksimal hingga mencapai 100%, dan siklus Il pun tetap pada kondisi 100%.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa guru kelas lima mampu membelgarkan mandiri
dengan baik karena mengalami peningkatan sebesar 100%.

Berdasarkan data hasil penelitian pada kompetensi komponen pertukaran pengetahuan
juga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari kondisi awa atau pra-siklus yang baru
mencapai 50% dan siklus | tetap dalam angka 50%, namun pada akhir siklus Il seluruh guru
telah mampu melakukan pertukaran pengetahuan hingga mencapai 100%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa guru kelas V telah mampu melakukan pertukaran pengetahuan
dengan baik karena mengalami peningkatan 50%.

Pada kompetensi komponen pemanfaatan sumber belgjar/media pembelajaran, dapat
diketahui bahwa pada kondis awa pra-siklus, guru yang memanfaatkan sumber atau media
pembelgjaran masih mencapai 60%, namun setelah mengalami tindakan pada siklus I mampu
mengalami peningkjatan hingga mencapa 80%, dan pada siklus Il tetap dalam angka 80%.
Dengan demikian berdasar data pada siklus 1l guru kelas lima dapat memanfaatkan sumber
bel gjar/media pembel g aran dengan baik meningkat sebesar 20%.

Kondis yang sama juga terdapat pada kompetensi komponen pelibatan peserta didik
dalam pembelgjaran. Jika pada kondis awa atau pra-siklus, pelibatan peserta didik hanya
mencapa 60%, setelah dilakukan tindakan siklus | dapat mencapai 80%, dan pada siklus II
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tetap pada angka 80%. Hasil tersebut menunjukkanj bahwa guru kelas lima dapat melibatkan
peserta didik dalam pembel garan dengan baik dan meningkat sebesar 20%.

Pada kompetensi komponen penggunaan bahasa yang tepat dan benar dalam
pembelgaran, dapat diketahui bahwa pada pra-siklus hanya sekitar 50% guru yang mampu
menggunakan bahasa yang tepat dan benar dalam pembelgaran, namun setelah dilakukan
tindakan pada siklus | terjadi peningkatan hingga mencapai angkal00%, dan siklus |1 tetap
bertahan pada angka 100%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa guru kelas lima dapat
menggunakan bahasa yang tepat dan benar dalam pembel gjaran dengan baik karenamengalami
peningkatan sebesar 50%.

Peningkatan juga terjadi pada kompetensi komponen kegiatan penutup pembelgjaran.
Jika pada kondisi awa atau pra-siklus hanya mencapai 50%, dan pada siklus | tetap 50%,
namun padasiklus Il mampu mengalami peningkatan hinggamencapai 75%. Dengan demikian
berdasar data pada siklus |1 terjadi keberhasilan peningkatan kompetensi komponen menutup
pembel g aran dengan baik meningkat sebesar 25% untuk guru kelas lima SD Negeri Totogan,
SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD Negeri Purwoharjo, SD Negeri 2
Samigaluh.

4. KESIMPULAN

Uji hipotesis dengan analisis diskriptif kuantitatif menghasilkan supervisi klinis
meningkatkan kompetensi dalam mel aksanakan pembel ajaran model Problem Based Learning
yang dilakukan dengan kategori baik 88%. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian telah
mencapal indikator yang telah ditentukan yaitu di atas 75%, dengan demikian bahwa
peningkatan kompetensi guru kelas lima dalam melaksanakan pembelgjaran menggunakan
model pembelgjaran Problem Based Learning SD Negeri Totogan, SD Negeri
Menggermalang, SD Negeri Kemiriombo, SD Negeri Purwoharjo, SD Negeri 2 Samigaluh
berhasi| dengan baik.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:
(1) Sebaiknya guru sering refleksi diri pada kegiatan pelaksanaan proses pembalgjaran,
sehingga ketika ditemukan masalah pada proses pembelgaran di sekolahnya segera dapat
diatasi. (2) Kepada guru diharapkan memahami bahwa pendampingan supervise Klinis
bertujuan untuk membantu guru memperbaiki dan meningkatkan kualitas guru dalam proses
pembelgaran. (3) Pengawas sekolah dapat melakukan pendampingan supervise klinis dengan
pola interaktif edukatif, terbuka, objektif, dan komunikas positif, baik secara kelompok
maupun individu, diskusi, maupun pemberian contoh.
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